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/ ABSTRACT

The purpose of this study was to determlne the effect of emotional intelligence and Iearnlng independence on the learning
outcomes of students in Chong- De Buddhist Sunday School (SMB) throughout North Sumatra. The independent variables in
this study are emotional mtelhgence (X1) and learning independence (X2), and the dependént variable is learning outcomes
(Y). In this research, the researcher used quantitative descriptive method. \
The population of this study was 325 students, the researcher took 179 students as a sample \This study uses primary data,
data is collected by dlstrlbut‘ing questionnaires to respondents via google forms. Testing the resqarch hypothesis using SPSS
20.0 by testing the normality of the hypothesis, the significance, and the regression equation. The analysis method used is by
using linear regression analysis and multiple correlation. The result of this study indicates that there is an effect of emotional
intelligence on students’ learning outcomes with a correlation coefficient score of ryl = 0,880. anrmng independence has a
positive effect on students” learning outcomes with a correlation coefficient score of ry2 = 0.884. Emotional intelligence (X1)
and learning independence (X2) have a positive and significant effect on Buddhist Sunday School (SMB) Chong-De North
Sumatra students’ learning outcomes (Y) with a correlation coefficient score of ry1,2 = 0.905. 'ﬁhis shows that emotional
intelligence and learning independence have a significant impact with learning outcomes.
Key words : Emotional intelligence; independent learning; learning outcomes

| ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong De yang
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan kemandirian belajar. Variabel independen dalam pene'lltlan ini adalah kecerdasan
emosional (X1) dan kemandirian belajar (X2), dan variabel dependen yakni hasil belajar (Y). Sampel yang dipilih berjumlah
179 siswa Sekolah MlnggmBuddha yang belajar pada Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se Sumatera Utara dengan
jumlah populasi 325 siswa. -Jenls penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendek’atan kuantitatif. Sumber data
yang diperoleh yaitu sumber, (data primer. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi; dokumentasi, sedangkan alat
untuk pengumpulan data yang digunakan adalah 1. Angket, 2. Wawancara dan 3. Dokumenta5| Teknik analisis statistik
dengan analisis regresi dan koreJaS| berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) terdapat pengaruh kecerdasan emosional
terhadap hasil belajar siswa Sekolah Minggu Buddha di Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se Sumatera Utara sebesar
0.880 yang artinya kedua variabel'berjalan seiring, semakin kondusif kecerdasan emosional maka akan semakin baik tingkat
hasil belajar siswa Sekolah Minggu Buddha. 2) terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa di Sekolah
Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se Sumatera Utara sebesar 0.884, artinya kemandlrlan belajar dapat mempengaruhi
aktivitas hasil belajar siswa di Sekolah Mlnggu Buddha (SMB) Chong-De Se Sumatera Utara untuk mencapai hasil belajar
siswa Sekolah Minggu Buddha yang maksimal. 3) terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan kemandirian belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar di Sekolah Minggu Buddha (SMB) Chong-De Se Sumatera Utara sebesar 0.905, kedua
variabel kecerdasan emosional dan kemandirian belajar-berjalan Seiring dengan hasil belajar yang artinya semakin baik
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa Sekolah Minggu Buddha tersebut.
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Pendahuluan

Masyarakat Indonesia sangat membutuhkan pendidikan yang berkualitas agar dapat mengikuti perubahan era global,
tidak ketinggalan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, serta peningkatan sumber daya
manusia seutuhnya. Era globalisasi dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi pendidikan di negeri ini.
Terkikisnya nilai- nilai moral bangsa merupakan salah satu dampak negatif globalisasi. Kenyataannya, pendidikan
di Indonesia belum secara maksimal menghasilkan generasi penerus bangsa sebanyak yang diharapkan.

Tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar dinyatakan dengan hasil belajar. Hasil belajar dalam pembelajaran
sangatlah penting karena keberhasilan pembelajaranyang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar dapat dilihat
dari hasil belajar siswa. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai-eleh siswa atau seseorang setelah melakukan
kegiatan belajar. Siswa berusaha mendapatkan hasil belajar yang terbaik.untuk mencapai prestasi yang baik pula.
Hasil belajar siswa tidak hanya didapatkan dari prestasi akademiknya di sekolah tetapi juga dilihat dari perubahan
dalam dirinya sendiri, karena dalam kegiatan belajar mengajar, siswa mengalami proses belajar mengajar sebagai
proses perubahan yang terjadisdalam diri siswa akibat pengalaman yang diperoleh siswa pada saat berinteraksi
dengan lingkungannya.

Kecerdasan merupakan faktor endogen yang sangat mempengaruhi kemajuan pembelajaran anak. Jika kecerdasan
anak rendah, akan sulit mendapatkan hasil belajar yang baik . Oleh karena itu, perlu bantuan dari guru untuk
membantu agar dapat tercapal hasil belajar yang diinginkan secara optimal.

Selama ini, kecerdasan intelektual (1Q) selalu dijadikan ukuran kecerdasan seseorang, sebagal penentu keberhasilan
atau kesuksesan peserta didik. Belakangan ini diyakini bahwa penentu keberhasilan peserta didik bukan hanya
terletak pada seberapa tinggi kecerdasan intelektualnya (1Q), melainkan juga bagaimana keadaan kecerdasan
emosionalnya (EQ). Di awal 1990-an, Daniel Goleman mempopulerkan kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan
ini sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual, yaitu sebuah kemampuan untuk ménanggapi dan mengenali
perasaan secara tepat. Kecerdasan ini merupakan prasyarat dasar untuk menggunakan kecFrdasan intelektual secara

efektif. '

|
Belajar mengacu pada’ suatu proses usaha seseorang untuk mencapai suatu perubahan baru dalam tingkah laku
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Pembelajaran akan
berhasil jika dilakukan secara mandiri. Kemandirian pada siswa membuat siswa dapat menggunakan
kemampuannya secara optlmal tanpa bergantung kepada orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat beberapa faktor inilah yang menyebabkan hasil belajar siswa Sekolah
Minggu Buddha masih rendah. Penjabaran faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa di atas,
berdampak pada hasil belajar. siswa Sekolah Minggu Buddha di Sekolah Mlnggu Buddha (SMB) Chong-De Se-
Sumatera Utara.

Landasan Teori

Hasil Belajar :

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan keglatan Menurut Robert M Gagné & Marcy Perkins
Driscoll (1988:36), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan
dapat diamati melalui penampilan siswa. Hasil belajar dalam teori pembelajaran Gagne meliputi informasi verbal, keterampilan
intelektual, keterampilan motorik, sikap dan strategi kognitif. Jadi, hasil belajar merupakan ketrampilan siswa yang dilihat dari
hasil kinerja siswa sebagai hasil prilaku belajar.

Hal ini juga didukung oleh Lindgren and Schwartz (2009:419) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan dari salah satu aspek kemampuan manusia saja, yang didukung oleh faktor kecakapan, informasi,
pengertian dan sikap. Hasil belajar adalah keterampilan atau hasil nyata yang dapat dicapai pada titik waktu tertentu atau selama
periode waktu tertentu. Hasil belajar juga merupakan salah satu patokan untuk mengukur hasil dari proses pembelajaran yang
menunjukkan sejauh mana siswa, guru, proses pembelajaran, serta lembaga pendidikan telah mencapai tujuan pendidikan yang
sudah ditentukan (Kpolovie, Joe, & Okoto, 2014:73).
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Selanjutnya menurut Dimyati & Mudjiono (2013:3), hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Hasil belajar sebagian disebabkan oleh perilaku guru dan pencapaian tujuan
pendidikan. Di satu sisi, itu meningkatkan kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibagi menjadi dampak pendidikan
dan dampak sampingan. Dampak pendidikan adalah hasil terukur yang dijelaskan dalam rapor, dan dampak yang menyertainya
adalah penerapan pengetahuan dan keterampilan di bidang lain, yaitu transfer pembelajaran.

Selanjutnya hasil belajar menurut Purwanto (2013:54) adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan dalam domain kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah
laku). Jadi hasil belajar dapat menggambarkan pengetahuan, tingkah laku dan sikap seorang siswa sebagai akibat dari proses
pembelajaran. N i

Dalam mendapatkan hasil belajar yang baik, haruslahdidukung oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun luar diri siswa.
Menurut Nana Sudjana (2016:22) hakikat hasil'belajar adalah kemampuanyang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajar mereka, yang bersumber dari dua“faktor yaitu: 1) Faktor yang datang, dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya; 2) Faktor yang datang dari-luar diri siswa atau faktor lingkungan. Hasil belajar ini di pengaruhi oleh kemampuan
siswa, pengalaman belajar dan Imgkungan sebagai indikatornya.

Demikian juga menurut Syah Muhibbin (2013:145), dikatakan bahwa hasil belajar adalah semua ranah psikologis yang
merupakan perubahan dari pengalaman dan proses belajar siswa yang meliputi dua faktor, yakni: 1) Faktor internal meliputi:
aspek fisiologis dan aspek psikologis; 2) Faktor eksternal meliputi: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial .
Hasil belajar tidak hanya terbatas pada tes atau ujian saja tetapi dalam cakupan yang sangat luas. Jadi, menurut Chatib (2012:
169), hasil belajar dapat dilihat dari; a) perubahan perilaku anak; b) perubahan pola pikir anak;.c) membangun konsep baru.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar Sekolah Minggu Buddha dalam penelitian ini adalah
tingkat penguasaan / pencapaian yang didapatkan dari pengalaman dan latihan setelah melalui proses belajar dan mengajar
dalam mempelajari sesuatu, yang meliputi pengetahuan, sikap/ prilaku, kecapakan/ ketrampilan, informasi, yang tidak hanya
terbatas pada tes atau ujian saja. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya meliputi psikologis, sikap, evaluasi, lingkungan,

dan kemampuan. , |

METODE .

Penelitian ini melibatkan dua variabel yang dikorelasikan dengan variabel ketiga (Y). Va[iabel pertama (X1) yaitu
kecerdasan emosional, dan variabel kedua (Xz) yaitu kemandirian belajar, sedangkan variabel yang ketiga () yaitu
hasil belajar pada pembelajaran agama Buddha. Kedua variabel (X dan Xz) dlanallsrs hubungannya terhadap
variabel Y. Disain penelltlannya ditunjukkan pada gambar A.1

Kecerdasan Emosional
(X1)

Hasil
Belajar

)

Kemandirian Belajar
(X2)
Gambar 1 DesainPenelitian

rxz.Y

Penelitian ini merupakan penelitian jenis-ex post facto dengan merggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono
(2011: 7) mengemukakan bahwa jenis penelitian‘ex post facto-adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini dilakukan di SMB Chong De. Waktu penelitian dilaksanakan dari
bulan Januari sampai dengan bulan September tahun 2022

Dengan rumus slovin, proposionate stratified random sampling artinya teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak dari semua tingkat atau kelas dengan jumlah yang sama di gunakan dalam teknik
pengambilan sampel, sehingga di dapatkan 154 sampel dari total populasi yaitu 250 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Hasil Belajar (Y)

Ho : p1 <0 Tidak terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Hasil Belajar (Y)
Hi: p1 > 0 Terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Hasil Belajar (Y)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional (X:) terhadap Hasil Belajar (YY) dengan skor
koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry; = 0,880, pengaruh Kecerdasan Emosional (X:) sedang akan memberikan
pengaruh yang besar dengan Hasil Belajar (Y) peserta didik Sekolah Minggu Buddha Chong De di Sumatera Utara
dengan skor koefisien determinasi dihasilkan-sebesar r?; ="0,775, sumbangan atau pengaruh sebesar 77,5 %
sisanya sebesar 22.5% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan positif dengan hasil
Belajar (Y) peserta didik Sekolah Minggu Buddha Chong De di Sumatera-Utara.

2. Pengaruh Kemandirian Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar () :
Ho : p1 < 0 Tidak terdapat pengaruh positif Kemandirian Belajar (Xz) terhadap HaS|I Belajar (Y)

Hi: p1 > 0 Terdapat pengaruh positif Kemandirian Belajar (X>) terhadap Hasil Belajar (Y)

Terdapat hubungan positif'dan signifikan antara Kemandirian Belajar (X:) terhadap Hasil Belajar (Y) peserta didik
Sekolah Minggu Buddha Chong De di Sumatera Utara, dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry, =
0,884, terhadap Kemandirian Belajar (X) sedang akan memberikan hubungan yang kuat dengan hasil Belajar (),
dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r?,,= 0,781. Pengaruh sebesar 78.1,% sisanya sebesar 21.9 %
disumbangkan oleh var'iabel—variabel lain yang memiliki hubungan positif dengan Hasil Belajar ().

|

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) dan Kemandirian Belajar (X2) terhadap Hasil Bcflajar (YY)
Ho : p1 < 0 Tidak terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional (X:) dan Kemandirian Belajar (Xz) secara

bersama sama terhadap Hasil Belajar (Y) |

Hi: p1 > 0 Terdapat pengaruh positif Kecerdasan Emosional (X:) dan Kemandirian Belajar (Xz) secara bersama
sama terhadap Hasil Belajar (YY)

!

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional (X1) dan Kemandirian Belajar (X2) secara
bersama-sama terhadap Hasil Belajar () dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry12 = 0,905 pengaruh
Kecerdasan Emosional (X1) dan Kemandirian Belajar (X2) secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar (Y) kuat
akan memberikan hubungan yang besar dengan Hasil Belajar (), dengan skor koefisien determinasi dihasilkan
sebesar r%;, = 0,820. Sumbangan atau pengaruh sebesar 82.00 % sisanya sebesar 20.00 % disumbangkan oleh
variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan hasil Belajar (). Adapun rekapitulasi hasil pengujian
hipotesis penelitian dipaparkan pada tabel berikut. .

Hipotesis dan Persamaan

No . Uji Statistik | Fhitung | Keputusan | Kesimpulan R r2
Regresi
Terdapat pengaruh positif
Kecerdasan Emosional (X1) HO : py: <0 - Sangat 0
1 terhadap Prestasi Belajar (Y) H1l:py:>0 610.328 | HO ditolak signifikan 0.88 | 77.5%
Y =8.020 + 0.909 X1
Terdapat pengaruh positif
o | Komunikasi Interpersonal (X2) | HO:py2<0 | g3056, | Ho gitolak | 52198 | 0gg4 | 78.1%

terhadap Prestasi Belajar (Y) H1l:py2>0 signifikan
Y =11.031 + 0.868 X2
Terdapat pengaruh positif
Kecerdasan Emosional (X1)
3 dan Komunikasi Interpersonal
(X2) secara bersama sama
terhadap Prestasi Belajar (Y)

HO:py<0 | 399803 | HOditolak | Sangat

0,
H1 : pyn >0 signifikan | 090> | 820%
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‘ ‘ Y =4.129 + 0.464 X1 + 0.472 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
X2

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian disajikan tentang hasil analisis regresi dan koresional antara variabel Kecerdasan

Emosional (Xi), Kemandirian belajar (X2) baik secara sendiri-sendiri (parsial) maupun secara bersama-sama
(simultan) terhadap Hasil belajar (YY) Peserta Didik Sekolah Minggu Buddha Chong De di Seluruh Sumatera Utara,
pembuktian hipotesis yang bersumber dari datayang diperoleh"dihubungkan dengan hasil penelitian. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Minggu Buddha Chong.De ada tiga hipotesisi, dan Pembahasan
mengenai temuan empiris ini akan dijélaskan dalam uraian sebagai berikuts;

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Hasil belajar (YY)

Hasil pengujian hipotesis pengaruh hubungan fungsional Kecerdasan Emosional, (X1) terhadap Hasil Belajar ()
peserta didik dengan persamaan regresi Y= 8.020 + 0.909 X, berbentuk linier (garis lurus), yang dibuktikan dengan
uji linearitas dengan nilai Friwng = 610.328, dan skor pada Frapel (0,05; 179) =3,8945, Persyaratan Fhiwung < Frapet Yang
artinya bahwa persamaan’ regresi positif dan sangat signifikan. Persamaan regresi ‘tersebut bersifat linier, skor
koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry: = 0,880, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk
kategori yang sedang antara Kecerdasan Emosional (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) peserta didik Maha Vihara
Chong De Se- Sumatera'Utara

2. Pengaruh Kemandlrian belajar (X») terhadap Hasil belajar (Y) !

Hasil pengujian hlpoteS|s pengaruh hubungan fungsional Kemandirian Belajar (Xz) terhadap Hasil Belajar (Y)
peserta didik dengan persamaan regresi Y= 11.031 + 0.868 Xa, berbentuk linier (garls lurus), yang dibuktikan
dengan uji linieritas dengan nilai Fhiung = 630.564" dan skor pada Frabel (0,0s; 179) =3,8945, Persyaratan Fhiwung < Frael
yang artinya bahwa persamaan regresi positif dan sangat signifikan. Persamaan regresi tersebut bersifat linier, skor
koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry, = 0,884, menunjukkan bahwa tingkat kekuatan hubungan termasuk
kategori yang sedang antara Kemandirian Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar () peserta didik Maha Vihara Chong
De Se-Sumatera Utara.

3. Pengaruh Kecerdasan Emosional (X:) dan Kemandirian belajar (X;) secara bersama sama terhadap
Hasil belajar ()

Hasil pengujian hipotesis péngaruh hubungan fungsional Kecerdasan Emosional (X1) dan Kemandirian Belajar (X2)
terhadap Hasil Belajar (Y) peserta didik dengan persamaan regresi Y= 4.129 + 0.464 X; + 0.472 X, berbentuk
linier (garis lurus), yang dibuktikan dengan skor Persamaan hipotesis teruji Fhitung = 399.803 > Ftabel (0,05;179)
=3,8945, yang artinya bahwa persamaan regresi berpengaruh positif dan sangat signifikan. Persamaan regresi
tersebut bersifat linier, skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar ry1.2 =0,905, menunjukkan bahwa tingkat
kekuatan hubungan termasuk kategori sangat kuat antara Kecerdasan Emosional (X1) dan Kemandirian Belajar (X2)
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar (Y) Bidang Pendidikan Maha Vihara Chong-De Se-Sumatera Utara.

Keterbatasan Hasil Penelitian
Dalam Penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa keterbatasan penelitian yang dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk perbaikan pada penelitian berikutnya, antara lain :

1. Pada penelitian ini hanya terbatas dilaksanakan di lingkungan Maha Vihara Chong-De Seluruh Sumatera
Utara, kesimpulan hasil penelitian ini hanya menjadi generalisasi untuk seluruh populasi yang memiliki
karakter yang sama dengan sampel penelitian. Generalisasi hasil penelitian terbatas pada sampel yang dipilih
yang memiliki karakteristik yang sama.

2. Pada pembahasan penelitian hasil belajar hanya dianalisis dengan menggunakan dua variabel bebas yakni
kecerdasan emosional dan kemandirian belajar, sementara yang mempengaruhi hasil belajar di lapangan
sangat komplek dan banyak dipengaruhi oleh berbagai variabel lainnya, sehingga kesimpulan-kesimpulan
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tentang variabel hasil belajar, terbatas tidak semua variabel bebas yang teridentifikasi dikaji dan dianalisis
secara detil serta menyeluruh hanya ditinjau dari dua variabel.

3. Pada Penelitian ini yang diteliti cakupan materi sangat luas pada masingmasing variabel dan keterbatasan
dukungan refrensi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini maupun dalam tingkat analisis yang belum
mendalam dalam pembahasan hasil penelitian mengakibatkan kekurangan kesimpulan dalam penelitian,
masih terus diperbaiki melalui penelitian lanjutan yang lebih luas, mendalam pada lingkup sampel yang lebih
banyak. Karena itulah semoga penelitian yang lebih baik dapat transparansi dengan banyak melibatkan
disiplin ilmu sehingga tinjaun ilmiah lebih menyeluruh (holistic)

~“SIMPULAN DAN SARAN™

Simpulan

Berdasarkanhasﬂanal|S|sdatadanpembahasanyangtelahd|saj|kandapatd|5|mpulkansebagalberlkut

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional, (X1) terhadap Hasil Belajar ()
dengan skor koefisien‘korelasi dihasilkan sebesar ry; = 0,880, pengaruh Kecerdasan Emosional (X:) sedang
akan memberikan pengaruh yang besar dengan Hasil Belajar (YY) peserta didik Sekolah Minggu Buddha
Chong De di Sumatera Utara dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r,; = 0,775, sumbangan
atau pengaruh sebesar 77,5 % sisanya sebesar 22.5% disumbangkan oleh:variabel-variabel lain yang
memiliki hubungan positif dengan hasil Belajar (Y) peserta didik Sekolah Mlnggu Buddha Chong De di
Sumatera Utara. |

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kemandirian Belajar (X) terhadap Hasil Belajar (Y)
peserta didik Sekolah Minggu Buddha Chong De di Sumatera Utara, dengan skor koefisien korelasi
dihasilkan sebesar ry, = 0,884, terhadap Kemandirian Belajar (Xz) sedang akan mgmbenkan hubungan yang
kuat dengan hasil Belajar (YY), dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r?,= 0,781. Pengaruh
sebesar 78.1 % sisanya sebesar 21.9 % disumbangkan oleh variabel-variabel lainjyang memiliki hubungan
positif dengan Hasil Belajar (Y).

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kecerdasan Emosional (X1) dan Kemandirian Belajar (X2)
secara bersama-sama terhadap Hasil Belajar (Y) dengan skor koefisien korelasi dihasilkan sebesar My =
0,905 pengaruh'Kecerdasan Emosional (X:) dan Kemandirian Belajar (X) secara bersama-sama terhadap
Hasil Belajar (), kuat akan memberikan hubungan yang besar dengan Hasil Belajar (YY), dengan skor
koefisien determinasi dihasilkan sebesar r;, = 0,820. Sumbangan atau pengaruh sebesar 82.00 % sisanya
sebesar 20.00 % dlsumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan hasil Belajar

(Y).

Saran

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah disajikan maka beberapa hal yang dapat disarankan antara lain:

1. Penelitian ini merupakan penelitian awal yang dilakukan dalam-lingkup yang terbatas yaitu hanya di satu
sekolah di SMB Chong De Se-Sumatera Utara dengan menggunakan sampel hanya 154 responden, sehingga
untuk mendapatkan hasil kesimpulan yang dapat digeneralisasi secara umum masih memerlukan kajian
mendalam dalam lingkup luas, misalnya mengambil data dari banyak sekolah dengan jumlah sampel yang
juga lebih banyak.

2. Dari hasil penelitian ini terkonfirmasi bahwa kecerdasan emosional dan kemandirian belajar merupakan
faktor yang memiliki korelasi dengan hasil belajar. Meskipun demikian, selain dua variabel tersebut masih
terdapat banyak faktor lain yang juga mempengaruhi hasil belajar. Untuk itu, diperlukan penelitian lanjutan
yang harus dikembangkan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan hasil belajar
sehingga hasilnya akan memberikan wawasan berharga di bidang pendidikan.

3. Penelitian tentang variabel yang memiliki korelasi dengan hasil belajar yang sudah dilakukan hanya
mengkaji tentang pengaruh kecerdasan emosional, kemandirian belajar dan hasil belajar dan hanya pada mata
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pelajaran yaitu pelajaran Pendidikan Agama Buddha Oleh karena itu masih diperlukan penelitian lanjutan
pada mata pelajaran lainnya agar diperoleh turunan teori yang lebih luas sehingga generalisasi dapat
diberlakukan dengan cakupan yang lebih luas.

4. Selain kecerdasan emosional dan kemandirian belajar, secara teoritis bahwa masih terdapat beberapa faktor
lain, baik internal maupun eksternal yang memiliki korelasi dan mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena
itu, selain penelitian yang mengkaji hubungan variabel kecerdasan emosional dan kemandirian belajar yang
sudah dilakukan ini, masih diperlukan penelitian dengan variabel lain yang diduga memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar, dalam jangkauan sampel yang lebih banyak, dan populasi yang lebih luas, dan
mencakup Wilayah yang lebih luas dan beragam sehingga hasilnya akan lebih sahih.

5. Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif masukan-bagi kepala sekolah, guru dan pihak/instansi terkait
untuk mengembangkan hasil belajar dalam rangka peningkatan kualltas dan kinerja sekolah sebagai bagian
dari peningkatan mutu pendldlkan di‘Sumatera Utara.
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